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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris pengaruh ukuran 
perusahaan, leverage, konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor dan chief risk officer 
terhadap pengungkapan ERM. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2011. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yang menghasilkan 94 
sampel selama tahun 2010-2011. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
yang diambil melalui teknik dokumentasi yang terdiri dari annual report perusahaan 
manufaktur tahun 2010-2011. Metode analisis data penelitian ini yaitu analisis 
regresi berganda. Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan, leverage, 
konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor, dan chief risk officer secara simultan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan ERM. Pengujian parsial menunjukkan 
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ERM. Ukuran perusahaan, 
konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor, chief risk officer berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan ERM. 
 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
This study aims to obtain empirical evidence of the influence of company size, leverage, ownership 
concentration, auditor reputation and chief risk officer on ERM disclosure. The population on this 
study is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2010-2011. The 
sampling technique was conducted using purposive sampling, which produces 94 samples during 
the years of 2010-2011. The data used are secondary data retrieved from technical documentation 
that consists of manufacturing company annual reports of 2010-2011. Method of data analysis of 
this study is multiple regression analysis. This study concludes that the company size, leverage, 
ownership concentration, auditor reputation, and chief risk officer simultaneously have positive 
effects on ERM disclosure. Partial testing shows that leverage does not affect ERM disclosure. 
Company size, ownership concentration, auditor reputation, and chief risk officer have positive 
effects on ERM disclosure. 
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PENDAHULUAN 
 

Kasus yang menimpa Enron dan 

Worldcom yang mengalami kebangkrutan serta 

terjadinya krisis keuangan global menjadi 

pendorong perusahaan untuk meningkatkan 

good corporate governance dengan lebih 

memperhatikan penerapan manajemen 

risikonya untuk mencegah terjadinya 

kecurangan pelaporan keuangan (Rustiarini, 

2012). Di tengah situasi perekonomian yang 

penuh ketidakpastian persaingan bisnis serta 

kompleksnya risiko bisnis yang harus dihadapi 

perusahaan, sistem manajemen risiko 

merupakan salah satu perangkat utama untuk 

mengurangi dan menangani setiap risiko yang 

mungkin timbul (Beasley et al., 2006; COSO, 

2009). Apabila dilaksanakan dengan efektif, 

sistem manajemen risiko dapat menjadi 

kekuatan bagi pelaksanaan good  corporate 

governance. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh CFO Study IBM, jumlah perusahaan yang 

memahami dan siap mengantisipasi terjadinya 

risiko masih sedikit. Kurang dari 20% 

penurunan kapital yang parah dalam sebuah 

perusahaan diakibatkan risiko keuangan sebagai 

hasil dari kesalahan manajemen risiko, 

penurunan permintaan inti produk, dan 

kegagalan mencapai sinergi dari proses akuisisi. 

Selain itu, akibat lain adalah kemacetan ERM 

perusahaan yang secara umum dipengaruhi 

internal perusahaan (Muthohirin dan 

Islahuddin, 2012). Permintaan para pemegang 

saham terhadap pengungkapan yang lebih 

transparan dalam laporan keuangan membuat 

perusahaan-perusahaan melakukan perluasan 

terhadap wilayah pengungkapannya dalam 

laporan tahunan. Pengungkapan mengenai 

informasi-informasi non-keuangan dianggap 

lebih relevan dan transparan sebagai bentuk 

pertimbangan dalam pembuatan keputusan 

(Anisa, 2012).  

Enterprise Risk Management telah banyak 

menyita perhatian praktisi dunia bisnis sebagai 

salah satu metode terbaik dalam proses tata 

kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance). Hal tersebut dibuktikan dari hasil 

survei yang dilakukan oleh Deloitte (2009) 

menyebutkan bahwa dari 111 perusahaan 

keuangan yang disurvei, sebesar 36% 

perusahaan telah mengimplementasikan 

Enterprise Risk Management dan 23% perusahaan 

baru berencana untuk 

mengimplementasikannya. Hasil penelitian ini 

menunjukan masih rendahnya kesadaran dari 

perusahaan mengenai pentingnya Enterprise Risk 

Management. 

Penelitian mengenai Enterprise Risk 

Management di luar negeri sudah banyak 

dilakukan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan di Indonesia yang masih jarang 

melakukan penelitian mengenai manajemen 

risiko. Tingginya permintaan tentang 

pengungkapan ERM oleh investor dan 

pemegang saham membuat penelitian mengenai 

ERM ini menarik untuk diteliti, mengingat 

ERM merupakan isu yang masih baru meskipun 

perkembangannya sudah banyak.  

Ukuran perusahaan memiliki 

hubungan positif dengan pengungkapan risiko, 

karena semakin besar industri tersebut maka 

semakin banyak investor yang 

menanamkan modalnya di perusahaan. 

Hal ini mengakibatkan pengungkapan risiko 

semakin luas sekaligus sebagai bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap 



 

Layyinatusy Syifa’/ Accounting Analysis Journal 2 (3) (2013) 
 

288 

 

investor (Anisa, 2012). Semakin tinggi tingkat 

leverage suatu perusahaan akan menyebabkan 

semakin luasnya tingkat pengungkapan ERM, 

karena semakin tinggi tingkat utang suatu 

perusahaan semakin besar pula permintaan 

tranparansi informasi dari kreditur. Hal ini yang 

menyebabkan hubungan antara tingkat 

leverage dan pengungkapan risiko 

berpengaruh positif. Dengan kepemilikan 

terkonsentrasi, pemegang saham mayoritas 

memiliki preferensi yang kuat untuk 

mengendalikan manajemen, mengurangi biaya 

agensi dan meningkatkan peran pengawasan 

pada perusahaan tempat mereka berinvestasi 

(Desender, 2007). Perusahaan dengan 

kepemilikan saham yang terkonsentrasi 

memiliki tingkat pengungkapan manajemen 

risiko yang lebih tinggi.  

Banyak perusahaan yang menggunakan 

jasa auditor Big Four karena dipandang memiliki 

reputasi dan keahlian yang baik untuk 

mengidentifikasi risiko, sehingga meningkatkan 

kualitas penilaian dan pengawasan risiko. Oleh 

karena itu, perusahaan harus mengungkapkan 

informasi terkait risiko yang terjadi di dalam 

perusahaan. Selain itu, terdapat tekanan yang 

lebih besar pada perusahaan yang diaudit Big 

Four untuk menerapkan dan mengungkapkan 

ERM (Meizaroh dan Lucyanda, 2011). Chief 

Risk Officer (CRO) merupakan salah satu faktor 

penting yang dapat mempengaruhi perusahaan 

untuk mengadopsi ERM. Perusahaan 

memerlukan CRO agar manajemen risiko 

perusahaan efektif dan efisien. Kurt Defender 

(2007) dan  Hoyt and Libenberg (2006) 

mengungkapkan bahwa dengan menetapkan 

CRO, maka perusahaan dapat memelihara 

praktik ERM.  

Beberapa penelitian sebelumnya terkait 

pengungkapan Enterprise Risk Management 

(ERM) telah dilakukan, namun menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten. Atas dasar tidak 

konsistennya hasil temuan beberapa peneliti 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali mengenai 

determinan pengungkapan enterprise risk 

management pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi para akademisi 

dalam mengembangkan penelitian dimasa yang 

akan datang, seta penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi khususnya di bidang 

akuntansi mengenai pengungkapan Enterprise 

Risk Management. 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis 

pada Gambar 1 maka diambil hipotesis sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengungkapan Enterprise Risk 
Management  

Ukuran Perusahaan  

Leverage 

Konsentrasi Kepemilikan 

Reputasi Auditor  

Chief Risk Officer 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

H1 : Ukuran perusahaan, Leverage, 

Konsentrasi Kepemilikan, Reputasi 

Auditor dan Chief Risk Officer 

berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan Enterprise Risk 

Management. 

H2 :  Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Pengungkapan 

Enterprise Risk Management. 

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan Enterprise Risk 

Management. 

H4 : Konsetrasi Kepemilikan berpengaruh 

positif terhadap Pengungkapan 

Enterprise Risk Management. 

H5 : Reputasi Auditor berpengaruh positif 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 

Management. 

H6 : Chief Risk Officer berpengaruh positif 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 

Management. 

 

METODE 

 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

143 perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode tahun 2010-2011. Teknik pemilihan 

sampel berdasarkan purposive sampling dengan 

tujuan mendapatkan sampel yang representatif 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun 

kriteria yang digunakan untuk memilih sampel 

pada penelitian ini yaitu perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang menerbitkan laporan tahunan 

(annual report) dan disajikan dalam web BEI 

secara berturut-turut, perusahaan sampel 

mempunyai laporan keuangan yang berakhir 31 

Desember dan menggunakan mata uang rupiah 

(Rp) dalam pelaporan, perusahaan memiliki 

data yang dibutuhkan secara lengkap dan jelas 

selama periode pengamatan. Sampel yang 

masuk kriteria menghasilkan sebanyak 94 

perusahaan manufaktur. Untuk dua tahun 

pengamatan 2010-2011 sehingga diperoleh total 

sampel sebanyak 188 annual report. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

Enterprise Risk Management 

Berdasarkan ERM  Framework  yang 

dikeluarkan COSO, terdapat 108 item 

pengungkapan ERM (Desender, 2009). Adapun 

pengungkapan dari ERM sebagai berikut. 

 

 

Variabel Independen 

Ukuran Perusahaan, pengukuran ukuran 

perusahaan (size) dengan menggunakan proksi 

log normal total aset yang dimiliki perusahaan 

untuk menjaga normalitas data (Hoyt and 

Liebenberg, 2010). 

 

 

Leverage, diukur dengan membagi jumlah 

hutang dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan (Razali et al., 2011). 

 

Konsentrasi Kepemilikan, merupakan 

pemegang saham mayoritas atau pemegang 

saham terbesar dalam suatu perusahaan. 
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Reputasi Auditor eksternal, diukur 

menggunakan variabel dummy yaitu apabila 

perusahaan menggunakan KAP audit Big-four 

dalam mengaudit laporan keuangan maka diberi 

nilai 1 dan sebaliknya diberi nilai 0. 

Chief Risk Officer (CRO), diukur dengan 

menggunakan variabel dummy yaitu apabila 

perusahaan terdapat chief risk officer (CRO) maka 

diberi nilai 1 dan sebaliknya diberikan nilai 0. 

 

Metode Analisis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

adalah dengan mengelompokkan data-data dari 

setiap variabel dan menghitungnya sesuai 

dengan data yang diperoleh. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis 

regresi berganda. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Dari Tabel 1. statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa jumlah data (n) adalah 

188. Variabel Pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM) dari sampel perusahaan 

memiliki nilai rata-rata pengungkapan Enterprise 

Risk Management sebesar 0,5353. FIRM_SIZE 

memiliki nilai rata-rata 12.0611. Variabel LEV 

memiliki nilai rata-rata sebesar 0,5324. Variabel 

konsentrasi kepemilikan (CON_OWN) memiliki 

nilai rata-rata 56,9167. Variabel reputasi auditor 

(BIGFOUR) menunjukan rata-rata sebesar 

0,4149 artinya sebanyak 41,5% atau 39 

perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 

jasa auditor big four. Variabel CRO menunjukan 

rata-rata sebesar 0,0426 artinya sebanyak 4 

perusahaan dalam penelitian sudah memiliki 

CRO.  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis 

perlu dilakukan uji prasyarat analisis. Pada uji 

normalitas nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

sebesar 0,659 dan tidak signifikan pada 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa uji normalitas 

terpenuhi. Uji autokorelasi diperoleh DW 

sebesar 2,002 sehingga  dl < DW < du yaitu 

1,8161 < 2,002 < 2,1839. Berdasarkan kriteria 

tabel nilai uji durbin watson hasil ini 

menunjukan tidak ada autokorelasi positif 

artinya bahwa model regresi penelitian ini bebas 

dari autokorelasi. Uji Multikolinieritas  

menunjukan tidak ada satupun variabel 

independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 

10 (FIRM_SIZE (1,068), LEV (1,039), 

CON_OWN (1,377), BIGFOUR (1,408), CRO 

(1,056)). Jadi dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ERM 188 .23 .90 .5353 .10581 

FIRM_SIZE 188 9.07 14.19 12.0611 .79350 

LEV 188 .04 3.21 .5324 .43402 

CON_OWN 188 19.37 99.14 56.9167 19.74431 
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BIGFOUR 188 .00 1.00 .4149 .43428 

CRO 188 .00 1.00 .0426 .20239 
Sumber : Data sekunder yang diolah,  2013 

Uji heterokedastisitas menunjukkan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas, dimana tingkat 

signifikansi untuk semua variabel independen di 

atas 0,05 atau 5% (FIRM_SIZE (0,320), LEV 

(0,584), CON_OWN (0,197), BIGFOUR 

(0,725), CRO (0,256). Pada analisis regresi 

berganda diperoleh persamaan ERM= 0,020+ 

0,038 FIRM_SIZE1 – 0,018 LEV2 + 0,001 

CON_OWN3 + 0,061 BIGFOUR4 + 0,068 

CRO5 + e.  Pada pengujian hipotesis dilakukan 

uji F dan uji t. Berikut adalah Tabel dari uji 

simultan. 

Pada Tabel 2 menunjukkan besarnya nilai 

F hitung adalah 18,631 dinyatakan dengan 

tanda positif maka arah hubunganya adalah 

positif. Nilai secara statistik menunjukkan hasil 

yang signifikan pada α = 0,05, yaitu sebesar 

0,000 artinya nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Ini 

menunjukan bahwa secara simultan (bersama-

sama) variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap variabel dependen 

artinya variabel independen yaitu Ukuran 

Perusahaan (FIRM_SIZE), Leverage (LEV), 

Konsentrasi kepemilikan (CON_OWN), 

Reputasi Auditor (BIGFOUR), CRO secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh positif 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM), sehingga H1 dalam 

penelitian ini diterima. Sedangkan pada uji t 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3 untuk uji signifikansi parsial 

diperoleh hasil sebagai berikut, Variabel Ukuran 

Perusahaan (UP) secara statistik menunjukkan 

hasil yang signifikan pada α = 0,05, yaitu 

sebesar 0,000. Hal ini bisa dilihat dari nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai t 3,979 

dinyatakan dengan tanda positif maka 

hubungannya adalah positif. Ini menunjukkan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM), sehingga H2 dalam 

penelitian ini diterima. 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .709 5 .142 18.631 .000a 

Residual 1.385 182 .008   

Total 2.093 187    
 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

1 (Constant) .020 .111 .184 .854 

FIRM_SIZE .038 .010 3.979 .000 

LEV -.018 .015 -1.206 .229 

CON_OWN .001 .000 2.084 .039 
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BIGFOUR .061 .015 4.000 .000 

CRO .068 .033 2.093 .038 
 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar 

suatu perusahaan akan memberikan maka 

semakin besar pula pengungkapan ERM yang 

dilakukan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan 

perusahaan yang ukurannya besar relatif 

memiliki risiko yang besar pula sepeti risiko baik 

itu risiko keuangan, operasional, reputasi, 

peraturan, dan risiko informasi. Perusahaan 

yang besar akan cenderung melakukan 

pengungkapan untuk menjaga reputasinya agar 

tetap memperoleh kepercayaan dari pihak 

stakeholder. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Desender, et al (2009) dan Andarini dan Januarti 

(2010). 

Variabel  Leverage (LEV) secara statistik 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada α 

= 0,05, yaitu sebesar 0,229. Hal ini bisa dilihat 

dari signifikansinya lebih dari 0,05 (0,229 > 

0,05). Ini menunjukan bahwa  variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Kesimpulannya leverage tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise 

Risk Management (ERM), sehingga H3 dalam 

penelitian ini ditolak. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan atau penurunan rasio 

leverage tidak akan mempengaruhi besarnya luas 

pengungkapan ERM. Alasan yang dapat 

dijelaskan bahwa dari hasil penelitian tingkat 

leverage pada perusahaan manufaktur masih 

tergolong sangat rendah yaitu 157 perusahaan 

dari 188 atau 83,51% memiliki rasio leverage 0,04 

– 0,67. Rasio tersebut menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membiayai 

hutang dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan masih sangat rendah. Perusahaan 

dengan hutang tinggi cenderung hati-hati dalam 

melakukan aktivitasnya. Semakin tinggi proporsi 

hutang yang ditanggung, semakin perusahaan 

berusaha mengurangi aktivitas yang sifatnya 

tidak optimal (Jensen, 1986 dalam Andarini dan 

Januarti, 2010). 

Variabel Konsentrasi Kepemilikan (OC) 

secara statistik menunjukkan hasil yang 

signifikan pada α = 0,05, yaitu sebesar 0,039. 

Hal ini bisa dilihat dari nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 (0,039 < 0,05). Tabel 3 

menunjukkan bahwa nilai t 2,084 dinyatakan 

dengan tanda positif maka hubungannya adalah 

positif. Ini menunjukan Konsentrasi 

Kepemilikan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk Management 

(ERM), sehingga H4 dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini mengingindikasikan bahwa 

semakin besar konsentrasi kepemilikan saham 

pada satu kelompok atau individu maka akan 

semakin besar pula pengungkapan ERM yang 

akan dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena semakin besar tingkat 

konsentrasi kepemilikan dalam perusahaan 

maka semakin kuat tuntutan untuk 

mengidentifikasi risiko yang mungkin dihadapi 

seperti risiko keuangan, operasional, reputasi, 

peraturan, dan risiko informasi Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Meizaroh dan Lucyanda 

(2011). 

Variabel  Reputasi Auditor (BIGFOUR) 

secara statistik menunjukkan hasil yang 

signifikan pada α = 0,05, yaitu sebesar 0,000. 

Hal ini bisa dilihat dari nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05).  Tabel 3 
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menunjukkan bahwa nilai t sebesar 4,000 

dinyatakan dengan tanda positif maka 

hubungannya adalah positif. Ini menunjukan 

reputasi auditor berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk Managment 

(ERM), sehingga H5  dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa 

keberadaan reputasi auditor big four mampu 

meningkatkan pengungkapan ERM. Alasan 

yang mungkin mendasari adalah auditor Big 

Four biasanya membantu internal auditor dalam 

mengevaluasi dan menilai keefektifan 

manajemen risiko. Hal ini dikarenakan auditor 

Big Four dianggap memiliki keahlian untuk 

mengidentifikasi risiko sehingga meningkatkan 

kualitas penilaian dan pengawasan risiko 

perusahaan. Auditor dengan kualitas kinerja 

yang lebih tinggi lebih dipercaya oleh pihak 

stakeholder dalam melakukan monitoring 

terhadap perusahaan. Selain itu terdapat 

tekanan yang lebih besar pada perusahaan yang 

diaudit oleh auditor Big Four untuk menerapkan 

dan mengungkapkan ERM. Hasil Penelitian ini 

sejalan dengan dengan  penelitian yang 

dilakukan Desender, et al, (2009) dan Meizaroh 

da Lucyanda (2011). 

Variabel Chief Rik Officer (CRO) secara 

statistik menunjukkan hasil yang signifikan pada 

α = 0,05, yaitu sebesar 0,038. Hal ini bisa dilihat 

dari nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (0,038 

< 0,05). Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai t 

2,093 dinyatakan dengan tanda positif maka 

hubungannya adalah positif. Ini menunjukan 

Chief Rik Officer (CRO) berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM), sehingga H5 dalam 

penelitian ini diterima. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keberadaan CRO mampu meningkatkan 

pengungkapan ERM. CRO bertanggung jawab 

mendirikan sbuah manajemen risiko yang 

efektif, efisien, dan menyebarluaskan informasi 

untuk seluruh perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki CRO dapat membantu perusahaan 

untuk menetapkan informasi mengenai 

manajemen risiko yang terintegrasi. Adanya 

CRO dalam suatu perusahaan dapat dipastikan 

bahwa perusahaan tersebut telah melakukan 

pengungkapan ERM. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Desender (2007) dan Saeidi et al.,(2012). 

Hasil pengujian menunjukkan besarnya 

nilai adjusted R2 0,320  yang berarti 32% variabel 

Enterprise Risk Management (ERM) dapat 

dijelaskan oleh variabel Ukuran Perusahaan 

(FIRM_SIZE), Leverage (LEV), Konsentrasi 

Kepemilikan (CON_OWN), Reputasi Auditor 

(BIGFOUR) dan Chief Risk Officer (CRO), 

sedangkan sisanya 68 % dijelaskan oleh variabel 

lainnya di luar model regresi. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dalam penelitian ini 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel Ukuran perusahaan, Konsentrasi 

kepemilikan, Reputasi auditor dan Chief Risk 

Officer berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan Enterprise Risk Management, 

sedangkan variabel Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 

Management. Penelitian ini hanya menggunakan 

satu jenis industri yaitu manufaktur sehingga 

hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk jenis 

industri lain. Peneliti selanjutnya bisa 

menggunakan jenis perusahaan lain seperti 

perusahaan asuransi mengingat bahwa 

perusahaan asuransi juga memiliki potensi risiko 
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yang tinggi dan belum memiliki regulasi yang 

jelas mengenai praktik ERM.  
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